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ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI PEMBANGKIT 

LISTRIK TENAGA SURYA ATAP  DI PERTOKOAN 

SAHADEWA MUNGGU 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini akan membahas kelayakan investasi PLTS di Pertokoan Sahadewa 

Munggu. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif, berupa penghitungan parameter yang berkaitan dengan 

kelayakan dari investasi PLTS atap berdasar persamaan dari studi-studi literatur yang 

mendukung. Desain teknis PLTS atap sistem on-grid di Pertokoan Sahadewa Munggu 

menggunakan simulasi Pvsyst menunjukkan hasil di toko 1 total energi tahunan yaitu 

375,74 kWh, toko 2 dan 3 sebesar 264,43, toko 4 dan 5 sebesar 596,31 kWh. Dan pada 

simulasi Helioscope menunjukan hasil pada toko 1 total energi tahunan yaitu 404 kWh, 

toko 2 dan 3 sebesar 269,4, toko 4 dan 5 sebesar 608,7 kWh. Sedangkan sistem off-

grid di pertokoan Sahadewa Munggu menggunakan simulasi Pvsyst menunjukkan 

hasil total energi tahunan yaitu 10.668,6 kWh. Sedangkan simulasi aplikasi Helioscope 

menunjukan hasil energi tahunan yaitu 11.344 kWh. Hasil perhitungan menunjukkan 

PLTS atap off-grid: NPV 2.183.537 > 1, IRR 5,86% suku bunga kredit 5,75%, DPP 

13 tahun dari usia proyek 25 tahun layak dijalankan. PLTS on-grid: NPV 10.714.185 

> 1, IRR 8,55% suku bunga kredit 5,75%, DPP 10 tahun usia proyek 25 tahun juga 

layak dijalankan. PLTS on-grid cenderung mempunyai NPV dan IRR lebih tinggi. Ini 

karena terhubung ke jaringan listrik utama, memungkinkan penjualan kembali energi 

dan pengembalian investasi lebih cepat. PLTS off-grid lebih mandiri, tapi memerlukan 

biaya penyimpanan baterai tinggi dan kebutuhan listrik dapat tidak dipenuhi saat cuaca 

buruk. Pilihan tergantung pada tujuan dan lokasi investasi. Analisis investasi PLTS 

atap on-grid dan off-grid di Pertokoan Sahadewa Munggu menyimpulkan: PLTS on-

grid: NPV Rp. 10.714.185, IRR 8,55% dari suku bunga 5,75%, DPP 10 tahun. Layak 

karena NPV, IRR, DPP positif. PLTS off-grid: NPV Rp. 2.183.537, IRR 5,86% dari 

suku bunga 5,75%, DPP 13 tahun. Juga layak dengan hasil positif. PLTS on-grid lebih 

menguntungkan finansial dan DPP lebih singkat. PLTS off-grid kemandirian energi 

dengan biaya baterai. Pilih sesuai lokasi dan tujuan. 

 

 

Kata Kunci: Perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), Kelayakan 

investasi, NPV (Net Present Value), IRR (Internal Rate of Return), Discounted 

Payback Periode (DPP) 
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ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI PEMBANGKIT 

LISSTRIK TENAGA SURYA ATAP  DI PERTOKOAN 

SAHADEWA MUNGGU 
 

ABSRACT 
 

This research will discuss the feasibility of investing in solar power plant in the 

Sahadewa Munggu Shop. The data collection technique used in this study uses a 

quantitative descriptive method, in the form of calculating parameters related to the 

feasibility of a rooftop solar power plant investment based on equations from supporting 

literature studies. The technical design of the on-grid solar rooftop solar system at the 

Sahadewa Munggu Shop using Pvsyst simulations shows the results in shop 1 the total 

annual energy is 375.74 kWh, shops 2 and 3 are 264.43, shops 4 and 5 are 596.31 kWh. 

And the Helioscope simulation shows the results for shop 1, the total annual energy is 

404 kWh, shops 2 and 3 are 269.4, shops 4 and 5 are 608.7 kWh. While the off-grid system 

at Sahadewa Munggu shops using Pvsyst simulations shows the total annual energy yield 

is 10,668.6 kWh. While the Helioscope application simulation shows an annual energy 

yield of 11,344 kWh. The calculation results show that the off-grid solar power plant roof: 

NPV 2,183,537 > 1, IRR 5.86%, loan interest rate 5.75%, DPP 13 years from a project 

age of 25 years is feasible. solar power plant on-grid: NPV 10,714,185 > 1, IRR 8.55% 

credit interest rate 5.75%, DPP 10 years, project age 25 years is also feasible. solar 

power plant on-grid tends to have a higher NPV and IRR. This is because it is connected 

to the main electricity grid, enabling quicker resale of energy and return on investment. 

Off-grid PV mini-grid is more self-sufficient, but requires high battery storage costs and 

electricity demand may not be met during bad weather. The choice depends on the 

purpose and location of the investment. Investment analysis of on-grid and off-grid 

rooftop solar power plant at Sahadewa Munggu Shop concludes: On-grid solar power 

plant: NPV Rp. 10,714,185, IRR 8.55% from an interest rate of 5.75%, DPP 10 years. 

Feasible because NPV, IRR, DPP are positive. solar power plant off-grid: NPV Rp. 

2,183,537, IRR 5.86% of interest rate 5.75%, DPP 13 years. Also worth the positive 

results. PLTS on-grid is more financially profitable and the DPP is shorter. solar power 

plant off-grid energy independence with battery costs. Choose according to location and 

destination. 

 

 

Keywords: Solar Power Plant (PLTS), Investment feasibility, NPV (Net Present Value), 

IRR (Internal Rate of Return), Discounted Payback Period (DPP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi merupakan salah satu kebutuhan utama dalam kehidupan manusia. Kebutuhan 

energi yang terus meningkat dapat dijadikan sebagai indikator kemakmuran manusia, 

namun bersamaan dengan hal itu akan menimbulkan masalah dalam usaha penyediaanya. 

Sebagian besar manusia masih mengandalkan energi fosil untuk memenuhi kebutuhan 

energi. Sehingga semakin lama energi fosil yang ada akan semakin menipis. Jumlah 

konsumsi energi meningkat rata-rata 1,3 % per tahun. Konsumsi jumlah energi terus 

meningkat sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi penduduk. Pertumbuhan 

rata-rata kebutuhan energi diperkirakan akan meningkat dari 3,6 % pada tahun 2015 

menjadi 6,4 % pada tahun 2050 [1]. 

Energi terbarukan adalah energi yang berasal dari sumber alami yang diisi ulang pada 

tingkat yang lebih tinggi daripada yang dikonsumsi [2]. Sinar matahari dan air misalnya, 

adalah sumber yang terus-menerus diisi ulang. Sumber energi terbarukan sangat banyak 

dan ada di sekitar kita. Salah satu energi yang dapat dimanfaatkan langsung dari matahari, 

bahkan dalam cuaca mendung. Energi matahari digunakan di seluruh dunia dan semakin 

populer untuk menghasilkan listrik. Selain jumlah energi yang tidak terbatas, 

pemanfaatannya juga tidak menimbulkan polusi. Cahaya atau sinar matahari dapat diubah 

menjadi energi listrik menggunakan teknologi sel surya atau fotovoltaik. 

Indonesia terletak di garis khatulistiwa sehingga memiliki intensitas sinar matahari 

yang baik sepanjang tahun. Kondisi iradiasi ini berpotensi untuk dimanfaatkan pada 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Pemanfaatan tenaga surya untuk pembangkit 

listrik di kawasan pemukiman dikenal dengan nama Solar Home System (SHS)[3]. SHS 

merupakan pembangkit listrik tenaga surya mandiri untuk memasok energi listrik guna 

menghemat penggunaan energi listrik dari energi fosil. Penerapan SHS diterapkan secara 

on grid dengan perusahaan listrik Indonesia yang dikenal dengan nama PT. PLN 

(Persero). PLTS yang dipasang di atap rumah mulai digalakkan pemerintah Indonesia 

untuk mengajak masyarakat mendukung program energi bersih. Selain memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk memanfaatkan energi terbarukan yang ramah 

lingkungan, kebijakan pemerintah ini bertujuan untuk meningkatkan peran energi baru 

dan terbarukan dalam bauran energi nasional, mempercepat peningkatan penggunaan 
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energi surya, mendorong pengembangan bisnis dan energi surya. Industri panel, dan 

mengurangi emisi gas rumah kaca. Indonesia mengambil langkah nyata untuk 

mengurangi emisi dengan mendiversifikasi energi fosil dengan energi terbarukan sesuai 

dengan yang telah ditetapkan sebesar 23% pada tahun 2025 [3]. 

Sahadewa Munggu adalah kompleks pertokoan yang terletak di Munggu, Bali berdiri 

pada tahun 2016, memiliki tingkat sinar matahari yang tinggi sepanjang tahun, 

menjadikannya kawasan yang sangat potensial untuk penerapan PLTS atap. Namun, 

meskipun potensi energi surya yang melimpah, penerapan PLTS atap di tingkat rumah 

tangga masih menghadapi beberapa tantangan, terutama dalam aspek kelayakan investasi. 

Tantangan utama adalah biaya investasi awal yang relatif tinggi untuk memasang 

sistem PLTS atap. Meskipun teknologi PLTS atap memiliki manfaat jangka panjang 

dalam penghematan biaya listrik, biaya awal yang tinggi dapat menjadi kendala bagi 

masyarakat untuk mengadopsi teknologi ini. Selain itu, pemilihan sistem yang tepat 

antara on grid dan off grid juga menjadi pertimbangan penting dalam implementasi PLTS 

atap. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kelayakan investasi 

PLTS atap dengan pendekatan on grid dan off grid  di pertokoan Sahadewa Munggu. 

Dalam analisis ini, akan dipertimbangkan berbagai aspek, termasuk estimasi biaya 

investasi awal, penghematan biaya listrik dalam jangka panjang, dan analisis dampak 

lingkungan dari PLTS atap. 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan diperoleh data dan informasi yang 

komprehensif tentang kelayakan investasi PLTS atap  di pertokoan Sahadewa Munggu. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi masyarakat, pemilik toko, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mengambil keputusan mengenai penerapan teknologi PLTS 

atap sebagai sumber energi alternatif yang berkelanjutan di tingkat rumah tangga. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a) Bagaimana Rancangan Teknis Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) atap 

sistem on grid dan off grid  di pertokoan Sahadewa Munggu? 

b) Bagaimanakah kelayakan investasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

atap sistem on grid  di pertokoan Sahadewa Munggu? 
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c) Bagaimanakah kelayakan investasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

atap sistem off grid pada rumah tinggal di pertokoan Sahadewa Munggu? 

d) Bagaimanakah perbandingan kelayakan investasi antara Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) atap sistem on grid dengan off grid  di pertokoan 

sahadewa Munggu? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah yang dilakukan dengan tujuan untuk membatasi permasalahan 

agar jelas, karena tidak semua masalah yang diuraikan diatas akan diteliti. Penelitian ini 

hanya berfokus pada apa yang telah menjadi tujuan penelitian, maka Adapun batasan 

dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Penelitian dilakukan  di pertokoan di Jalan Sahadewa, Munggu, Mengwi, 

Kabupaten Badung, Bali. 

b) Penelitian berupa simulasi pemodelan PLTS menggunakan sistem on grid dan 

off grid. 

c) Simulasi dalam penelitian ini menggunakan software PVsyst dan Helioscope. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Mengetahusi kelayakan investasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

atap sistem on grid  di pertokoan Sahadewa Munggu. 

b) Mengetahui kelayakan investasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

atap sistem off grid  di pertokoan Sahadewa Munggu. 

c) Mengetahui perbandingan kelayakan investasi antara Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) atap sistem on grid dengan off grid  di pertokoan 

Sahadewa Munggu. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a) Mengusulkan rekomendasi hasil analisis kelayakan investasi Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS) atap sistem on grid dan off grid  di pertokoan 

Sahadewa Munggu. 

b) Dapat digunakan sebagai acuan pemilik toko dalam pembangunan 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)  di pertokoan Sahadewa Munggu. 
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c) Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan aspek kelayakan 

investasi  pemasangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)  atap di 

pertokoan Sahadewa Munggu. 

d) Sebagai bahan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan kelayakan investasi perancangan Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) atap. 

e) Meningkat Energi Baru & Terbarukan sebagai upaya mengurangi 

ketergantungan pada energi fosil. 

f) Meningkatkan peran penting Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) bagi 

masyarakat. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Penulisan laporan skripsi ini dibuat dengan sistematika guna memudahkan pembaca 

dalam memahami persoalan dan pembahasan dari skripsi ini. Berikut ini sistematika 

penulisan skripsi. 

1. BAB I Pendahuluan 

 Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang permasalahan yang 

diangkat dan penjelasan masalah secara umum, perumusan masalah, batasan 

masalah yang dibuat, tujuan dari pembuatan skripsi ini, manfaat dari pembuatan 

skripsi ini serta sistematika penulisan yang digunakan dalam skripsi ini. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini membahas mengenai teori-teori pendukung yang 

berhubungan dalam pembuatan skripsi ini. Menguraikana tentanga penelitiana 

sebelumnyaa dana landasana teoria yanga berisia definisia Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS), teoritis perumusan Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS),a sertaa komponen-komponena yanga digunakan, dan investasi yang 

sekiranya akana dirancang. 

3. BAB III Metode Penelitian 

 Pada bab ini membahas mengenai tentang objek penelitian, variable, 

metode yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini, metode pengumpulan data 

dan metode analisa data. 
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4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

 Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan dari 

data yang telah diperoleh 

5. BAB V Penutup 

 Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari skripsi ini. 

Kesimpulan akan dijelaskan berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, serta 

saran yang akan dijelaskan untuk perkembangan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Darianalisis perbandingan kelayakan investasi antara PLTS atap sistem on grid dan 

off grid  di Pertokoan Sahadewa Munggu, dapat diambil beberapa kesimpulan yang 

penting untuk memandu keputusan investasi yang lebih bijaksana: 

1. Desain teknis PLTS atap sistem on-grid di Pertokoan Sahadewa Munggu 

menggunakan simulasi Pvsyst menunjukkan hasil di toko 1 total energi tahunan yaitu 

375,74 kWh, toko 2 dan 3 sebesar 264,43, toko 4 dan 5 sebesar 596,31 kWh. Dan pada 

simulasi Helioscope menunjukan hasil pada toko 1 total energi tahunan yaitu 404 kWh, 

toko 2 dan 3 sebesar 269,4, toko 4 dan 5 sebesar 608,7 kWh. Sedangkan sistem off-

grid di pertokoan Sahadewa Munggu menggunakan simulasi Pvsyst menunjukkan 

hasil total energi tahunan yaitu 10.668,6 kWh. Sedangkan simulasi aplikasi Helioscope 

menunjukan hasil energi tahunan yaitu 11.344 kWh. Perbedaan pemasangan sistem on 

grid dan off grid terletak pada peletakkan panel. Panel surya pada sistem on grid, 

terpasang di atap masing-masing toko dengan terkoneksi kWh meter masing-masing 

toko. Sedangkan panel surya pada sistem off grid terpasang terpusat dengan koneksi 1 

energy meter sehingga dapat mencatat produksi dan pemasakaian sistem PLTS. 

2. Dari hasil analisis kelayakan investasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)atap 

sistem on-grid  di Pertokoan Sahadewa Munggu dengan membandingkan Net Present 

Value (NPV), Tingkat Pengembalian Internal (IRR), dan Periode Pengembalian Modal 

(DPP) menunjukkan bahwa investasi ini memiliki potensi yang menarik. Hasil 

perbandingan menunjukkan bahwa proyek PLTS tap sistem on grid memiliki NPV 

yang positif sebesar Rp. 10.714.185 dari rencana biaya sebesar Rp. 29.143.500, nilai 

IRR yang sesuai menunjukkan IRR 8,55% > dari tingkat suku bunga kredit bank 

sebesar 5,75%, dan periode pengembalian modal yang relatif singkat yaitu dengan 

jangka waktu 10 tahun dari umur proyek yaitu 25 tahun, mengindikasikan bahwa 

investasi ini layak dipertimbangkan dalam upaya penerapan energi terbarukan dan 

berkelanjutan. 

3. Kemudian untuk hasil analisis kelayakan investasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) atap sistem off grid  di Pertokoan Sahadewa Munggu dengan mengunakan 

metode perbandingan yang sama, hasil perbandingan menunjukkan bahwa proyek 
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PLTS atap sistem off grid memiliki NPV sebesar Rp. 2.183.537 dari rencana biaya 

sebesar Rp. 197.840.900, nilai IRR yang sesuai menunjukkan IRR 5,86% > dari 

tingkat suku bunga kredit bank sebesar 5,75%, dan periode pengembalian modal yang 

relatif singkat yaitu dengan jangka waktu 13 tahun dari umur proyek yaitu 25 tahun, 

mengindikasikan bahwa investasi PLTS Atap sistem off grid ini layak 

dipertimbangkan dalam upaya penerapan energi terbarukan dan berkelanjutan. 

4. Dari hasil perbandingan kelayakan investasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

atap sistem on grid dan off grid  di Pertokoan Sahadewa Munggu dengan 

membandingkan Net Present Value (NPV), Tingkat Pengembalian Internal (IRR), dan 

Periode Pengembalian Modal (DPP) menunjukkan bahwa : 

- Net Present Value (NPV): PLTS on grid memiliki potensi NPV yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan PLTS off grid. Hal ini dipengaruhi oleh adanya komponen 

baterai yang menyebabkan biaya investasi tinggi. Disamping itu penggunaan 

baterai pada pertokoan khususnya dalam kasus ini yang jam operasinya hanya 

sampai pukul 22.00 WITA. Jadi penghematan dengan menggunakan baterai tidak 

efektif dimanfaatkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya rupiah kWh yang 

didapat lebih besar pada sistem on grid dibanding off grid. Penerapan sistem off 

grid dirasa nantinya efektif pada perencanaan dengan pemakaian beban malam 

yang besar sehingga penggunaan baterai maksimal dapat digunakan., yang 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan nilai proyek secara keseluruhan. 

- Internal Rate of Return (IRR): PLTS on grid menawarkan tingkat pengembalian 

internal yang lebih menarik. Pendapatan yang terus menerus dari penjualan energi 

ke grid mendukung pencapaian tingkat pengembalian yang lebih tinggi dalam 

jangka panjang. 

- Payback Period (DPP): PLTS on grid memiliki keunggulan dalam hal DPP. 

Karena tergantung pada penjualan energi ke grid, waktu yang diperlukan untuk 

mencapai titik impas atau balik modal cenderung lebih singkat dibandingkan 

dengan PLTS off grid 

Secara keseluruhan, keputusan memilih antara PLTS off grid dan PLTS on grid harus 

dipertimbangkan dengan cermat, tergantung pada tujuan investasi dan kondisi lokasi. 

Pemilihan antara PLTS atap sistem on grid dan off grid di Pertokoan Sahadewa 

Munggu memiliki pertimbangan yang kompleks. PLTS on grid cenderung lebih 

menguntungkan secara finansial karena PLTS terhubung ke grid PLN sehingga ada 



  

76 
 

Skripsi – PS Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB - 2023 

penghematan secara finansial karena tidak memerlukan biaya untuk pembelian baterai 

dengan catatan karena terubung langsung ke PLN maka beresiko saat terjadi 

pemadaman atau gangguan. Ketika terjadi pemadaman listrik di jaringan utama, sistem 

PLTS on grid juga akan terpengaruh dan tidak dapat memberikan pasokan listrik 

karena tidak adanya sistem penyimpanan energi (baterai).  Sementara itu, PLTS off 

grid dapat menjadi alternatif yang lebih cocok jika ketergantungan pada jaringan listrik 

utama rendah atau biaya penyimpanan energi dapat dikelola dengan baik. Keputusan 

akhir harus mempertimbangkan aspek teknis, ekonomis, dan tujuan jangka panjang. 

5.2 Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil analisis ini, beberapa saran yang dapat diambil 

adalah: 

1. Jika tujuan utama adalah untuk mencapai tingkat pengembalian yang lebih tinggi 

dalam jangka panjang, serta memaksimalkan pendapatan dari penjualan kembali 

energi, PLTS on grid mungkin menjadi pilihan yang lebih menguntungkan. 

2. Namun, jika prioritas utama adalah untuk memperoleh pengembalian modal yang 

lebih cepat, terutama jika mempertimbangkan faktor likuiditas, PLTS off grid dapat 

menjadi pilihan yang lebih sesuai. 

3. Keputusan akhir harus didasarkan pada analisis yang menyeluruh, termasuk 

pertimbangan terhadap faktor-faktor lokal seperti keandalan jaringan listrik, kebijakan 

pemerintah terkait energi terbarukan, dan potensi perubahan harga energi di masa 

depan. 

4. Memperhitungkan dampak lingkungan dan kontribusi terhadap keberlanjutan juga 

harus menjadi pertimbangan utama dalam memilih jenis PLTS yang sesuai. 

Dengan mempertimbangkan semua spesikasi di atas, investasi dalam PLTS haruslah 

selaras dengan tujuan keuangan dan strategi berkelanjutan. 
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